BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-len pada tanggal 26 April sampai 8 Me 2021, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel Ketersediaan Sarana Air Bersih memiliki hubungan dengan kejadian
penyakit Scabies dengan p-value 0,006 (p < a=0,05)

2. Variabel Umur santri Tidak memiliki hubungan dengan kejadian penyakit
Scabies dengan p-value 0,380 (p > a=0,05)

3. Variabel Pengetahuan santri Tidak memiliki hubungan dengan kejadian
penyakit Scabies dengan p-value 0,831 (p > a=0,05).

4. Variabel Kondis Kamar Tidur Tidak memiliki hubungan dengan kejadian
penyakit Scabies dengan p-value 0,943 (p > a=0,05)

5. Variabel Kondis Kamar Mandi Tidak memiliki hubungan dengan kejadian
penyakit Scabies dengan p-value 0,106 (p > a= 0,05)

6. Variabel Ketersediaan Sarana CTPS Tidak memiliki hubungan dengan
kejadian penyakit Scabies dengan p-value 0,090 (p > a= 0,05).

7. Variabel Perilaku Petugas Sanitarian Tidak memiliki hubungan dengan
kejadian penyakit Scabies dengan p-value 0600 (p > a= 0,05)

8. Variabe Perilaku Ustadz/Ustadzah Tidak memiliki hubungan dengan kejadian

penyakit Scabies dengan p-value 0,615 (p > a= 0,05).
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9. Faktor dominan yang menyebabkan Scabies pada Siswa/Siswi SMP Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-len adalah K etersediaan Sarana Air Bersih.

B. Saran

Adapun Saran dari Penélitian ini yaitu :

1. Pondok Pesantren

Disarankan kepada pihak mangemen pondok pesantren untuk
memperbaiki ketersediaan sarana air bersih dengan cara meningkatkan intensitas
pengisian Air bersh menjadi 4 kai sehari atau menambah satu tempat
penampungan air lagi dengan kapasitas yang sama dengan tempat penyimpanan
air yang lain, meningkatkan pengetahuan santri terutama dalam ha Penyebab
penyakit Scabies dan cara pencegahannya yaitu dengan tidak menggunakan
barang —barang pribadi secara bergantian/bersamaan seperti handuk, pakaian dan
alat sholat, Memperluas Kamar Tidur yang sesua dengan jumlah santri yang
menempati kamar tidur dan rgjin melakukan kegiatan bersih-bersih kamar bagi
para santri, mengajak para santri untuk membersihkan dan selalu menjaga
kebersihan Kamar mandi menambah sarana kamar mandi untuk para santri yaitu 2
kamar mandi, agar para santri dapat tercukupi sarana untuk membersihkan diri,
dan juga meletakkan sabun dan juga lap tangan atau sgjenisnya di sekitaran sarana
CTPS serta menambah sarana CTPS lagi di tempat-tempat yang penting, seperti di
pintu masuk asrama dan dan di depn kamar tidur para santri. Untuk para
Ustadz/Ustadzah dalam hal ini pengurus pondok diharapkan dapat melakukan
penyuluhan mengenai kebersihan lingkungan, dan juga penyuluhan tentang

kesehatan terutama tentang penyakit Scabies, hal ini bertujuan untuk menekan



78

angka kejadian penyakit Scabies pada santri Siswa/Siswi SMP Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-len.
2. Petugas Sanitarian

Kepada petugas sanitarian Puskesmas diharapkan untuk melakukan
melakukan penyuluhan mengena kebersihan lingkungan, dan juga penyuluhan
tentang kesehatan terutama tentang penyakit Scabies, tentang penyebabnya, cara
penularannya, gejala-gejala yang timbul dan cara pencegahannya cara pencegahan
dan penanggulangan penyakit Scabies ini agar tidak terinfeksi kembali di
kemudian hari.
3. Responden

Kepada seluruh santri agar selalu meningkatkan kebersihan diri dengan
tidak bergantian menggunakan barang atau benda yang sama dengan teman yang
menderita Scabies untuk mencegah penularan penyakit Scabies dan agar dapat
menghindari kontak langsung yaitu dengan tidak bersentuhan kulit dan tidur
bersama penderita Scabies.
4. Pendliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan penelitian
dengan variabel lebih banyak lagi dn melakukan pemeriksaan mikrobiologi air
bersih, selain itu diharapkan juga dapat memberikan pendidikan kesehatan dengan

metode yang tepat dan dengan jumlah responden yang lebih banyak lagi.



